
















































































































































































































(Dalam versi Sdr. Nur Ansyori: tersebut kisah Raden Ku­
rung menetap di muara Kali Belida dan kawin dengan anak Kubu 
Cambai Kagusuk. Putri tersebut bemama Putri Sindang Duya). Me­
nurut versi lain, yang kawin dengan anak Kubu Cambai, ialah 

· Raden Kuning yang menyusur Sungai Kelekar. Dan menurut ver­
si �B�e�l�i�d�a�~� Kubu Cambai bemama Gemuling Sakti. Dan anak Kubu 
Cambai bemama Putri Urai. 

SIAPA KUBU CAMBAI 

Gama Sakti titisan dari Dewa Sangyang Bayu Satwa, kawin 
dengan Merindu Sari. Merindu Sari adalah titisan Dewa Sang 
Hyang Agung Tungga adik kandung Sang Hyang Dharma Tama 
yang tadinya menetap di Bukit Seguntang. 

Gama Sakti dan istrinya Merindu Sari menetap di Bukit Timbul 
atau Gunung lbul (dekat Kota Prabumulih). Gama Sakti dan 
Merindu Sari mempunyai anak: 1. Putri Putih Rembani (Sulung), 
2. Kat11la Sakti, 3. Bala Dungga, 4. Minak Serampu, 5. Panji Anom. 

Putih Rembani dan Katala Sakti menetap di Jagad Belida. Se­
dang Katala Sakti kawin dengan anak Sangyang Dhorna Arima 
yaitu Putri Rinjan Sari dan beranak: 1. Panji Remas, 2. Panji Ge­
lang, 3. Panji Gending, 4. Panji Layan, 5. Panji Anom. 

Panji Remas kawin dengan seorang Putri Atas Angin bernama 
Putri Kindang Senantan (mungkin yang dimaksud dengan Putri 
Atas Angin, ialah putri turunan Cina atau Indo Cina). Anak Panji 
Remas ialah: 1. Sindang Purba, 2. Agung Kenayan, 3. Rindang 
Pati. 

Rindang Pati tetap menetap di Jagad Belida. Ia adalah pemuda 
ganteng dan cakap karena kalau tidak demikian, tidak mungkin si 
Rindang Pati dapat merebut hati gadis cantik pingitan Sekar Sari 
dari Bukit Seguntang. 

Sebenarnya Sekar Sari menjadi rebutan pemuda-pemuda priayi 
di jaman itu, tetapi karena kesaktian Rindang Patilah maka da­
pat direbutnya. Sebenarnya paduan Rindang Pati dan Sekar Sari, 
seperti pasangan pinang dibelah dua, sehingga ketika mereka 
duduk bersanding, banyaklah para jejaka yang iri. Apa lagi, pera-
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yaan perkawinannya dirayakan dengan gong-ganielan. Sepanjang 
hari pemukul kendang membawakan lagu yang merdu sayu, yang 
membawa tam bah rindunya anak-anak muda yang mendengar. La­
gunya tentu saja tidak seperti irama Oma Irama atau Kus Plus, 
tetapi untuk jaman itu, cukuplah para hadirin terhibur karenanya. 

Perkawinan Rindang Pati dan Sekar Sari, mendapatkan dua 
orang putra dan dua orang putri. Tiga orang, di antara anaknya 
yang diketahui, ialah: l. Pajar Ulung, menetap di Kelekar, 2. 
Dayang Rentani, bersuami dan menetap di Pasemah, 3. Dayang 
Sentari bersuami dan menetap di Daresalam. (Daresalam di Ram­
bang Niru). 

Pajar Ulung kawin dengan putri Lamsari dari Sungai Ogan, dan 
mendapat anak:. 

l. Sunting Ram a, menetap di Sungai Ram bang 
2. Gilang Sumbai, menetap di Sungai Ogan 
3. Gimllar Sura, menetap di Endikat. 

Sunting Rama kawin dengan Putri Panjang Rambut, dan menda­
pat anak sembilan orang. Salah seorang anaknya bemama Putri 
Kuning Serunting bersuami dan menetap di Pangkul marga 
Lembak. 

Diperkirakan k~rurunan dari Putri Kuning Serunting (masih da­
lam penyelidikan 'kita bersama) salah seorang daripadanya ialah 
Lumang Segati. Ia kawin dengan anak tunggal Sari Bulan dari Pa­
semah, yaitu putri Suri Sedayu. Perkawinan Lumang Segati dan 
Suri Sendayu mendapat anak laki-laki dan diberi nama Sumung 
Rupati. 

Sayang sekali, tidak dapat kita ketahui siapa istri Sumung Ru­
pati tetapi Sumung Rupati mempunyai anak tunggallaki-laki her­
nama Lebak Penjalin. Juga istri Lebak Penjalin tidak diketahui 
dengan pasti, tetapi anaknya adalah Mekar Sari. Mekar Sari anak­
nya Kembang Kasiban. Kembang Kasiban anaknya Jalang Sari. 
Sedang Jalang Sari anaknya Kajang Sari. Dan Kajang Sari inilah 
ayah kandung dari Kubu Cambai. 

Seperti telah disebut terdahulu, nama asli Kubu Cambai adalah 
Kagusuk (menurut versi Nur Ansyori) dan Gemuling Sakti (menu­
nurut versi: a. Bakrie Deman). 
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Mengapa Gemuling Sakti dinamakan Kubu, adalah mempunyai 
cerita tersendiri (Dalam naskah yang lengkap tentang Jagad Be­
lida, akan kita muat cerita lengkap Kubu Cambai). 

Anak bungsu Kubu Cambai bernama Putri Sindang Duya (ver­
si Nur Ansyori) dan Putri Urai (versi A. Bakrie Deman) adalah 
putri cantik jelita. Tidak heran kalau banyak pendatang (kalau 
jaman kini para touris) yang tergila-gila dibuatnya. Putri Urai ber­
kulit kuning langsat, dengan rambut berbuah emas, alisnya melen­
tik bagai taji dan betapa bertambah cantiknya jika ia tersenyum 
yang dikulum bibirnya yang kecil mungil memerah itu. Tetapi, 
betapapun ban yak para pemuda yang menginginkan pu tri ini, na­
mun Putri Sindang Duya a tau Pu tri Urai, selalu berada dalam pi­
ngitan Kubu Cambai. Tetapi bagaimanapun Kubu Cambai memi­
ngit anaknya, Raden Kuning tidak habis akal untuk merebutnya. 
Putri Sindang Duya dilarikan, dibawa ke Palembang melalui 
Sungai Kelekar, dengan perahu yang didayung oleh delapan orang 
hulubalang bersenjata lengkap. 

Betapapun delapan hulubalang yang mendayung, dan bersen­
jata lengkap, kalau tidak, akan habis riwayat Raden Kuning oleh 
Kubu Cambai hulubalang Jagad Belida yang sangat sakti itu. Ti­
daklah akan merasa gentar Kubu Cambai memusnakan Raden 
Kuning yang cucu ratu Majapahit itu. 

Untunglah, walaupun hampir terjadi permusuhan antara Ku­
bu Cambai dan Raden Kuning, akhirnya terjadilah perkawinan 
an tara cucu ratu Majapahit Raden Kuning dengan Pu tri Sin dang 
Duya (Putri Urai) anak bungsu Kubu Cambai a tau Gemuling Sakti 
(Kagusuk). 

Raden Kuning dan Putri Urai, mendapat anak yang sulung, her­
nama: 
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I. Kayib Tinggi, menetap dan memerintah Jagad Belida dari 
Cambai dan menyebut dirinya Patih Cambai I. 

2. Putra Sulung Kayib Tinggi bernama Utit menetap dan 
memerintah di Cambai dengan gelar patih Cambai II. 

3. Putra Sulung Utit, bernama Penangkan, menetap dan me­
merintah di Lubukenau dengan gelar patih Lubukenau. 



4. Putra Sulung Penangkan, bernama Kolah, masih menetap 
di Lubukenau dengan gelar patih Lubukenau II. 

5. Putra Sulung Kolah bernama Patih Lubuk Cempedak 
(tidak diketahui nama aslinya). Disebut demikian, karena 
beliau memindahkan pusat pemerintahan Jagad Belida 
ke Lubuk Cempedak. 

6. Putra Sulung patih Lubuk Cempedak bernama Timbang, 
memindahkan tempat pusat pemerintahan ke Beringin (de­
kat Tapus = antara Lembak dengan Alai) dan beliau me­
nyebut dirinya patih Beringin. 

7. Putra Sulung Tim bang bernama Anggul, masih menetap di 
Beringin dengan gelar patih Beringin II atau Keria Mang­
kubumi. 

8. Putra Anggul bernama Bakiah. Beliau ini memindahkan 
kedudukannya (pusat pemerintahan) di Lembak. Beliau 
menamakan jabatannya lurah karena itu gelarnya Pasak 
Lurah Lembak. 

9. Putra Bakiah bernama Topan. Beliau menamakan dirinya 
Depati Putih (makamnya di Lembak). 

10. Putra Topan bernama Wirajaya. Beliau memindahkan tern­
pat kedudukannya ke Kartamulia, yaitu dahulu tempat 
kedudukan Raden Kurung saudara tua Raden Kuning. Dan 
sejak inilah, pusat Pemerintahan Jagad Belida tetap berada 
di Kartamulia. Hanya kelak, politik pecah-belah penjajah 
Hindia Belanda, yaitu terjadi pada abad ke-17, Puak Be­
lida dibagi-bagi atas empat marga seperti sekarang ini. 
Walaupun sebenarnya keempat marga tersebut dikepalai 
oleh keturunan Wirajaya juga. 

11. Putra sulung Wirajaya bernama Urai Jaya. Orang menye­
butnya Depati Kartamulia II. Tapi ada juga orang menye­
butnya Depati Mantan. 

12. Putra sulung Urai Jaya bernama Jaya Teruna. Beliau me­
makai gelar Depati Lanting. (makamnya di seberang 
Kartamulia). 
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13. Putra sulung Jaya Teruna bemama Terwanso. Beliau di­
namakan Depati Abang (makamnya tetap terpelihara di 
Kartamulia). 

14. Putra sulung Terwanso bemama Nurjaya. Beliau memakai 
gelar Jaya Menggala. 

15. Putra sulung Nurjaya bernama Jonadi (1620 M). Pada ja­
man pemerintahan Jonadi, Kerajaan Palembang mendapat 
serangan dari Kompeni, dan Jonadi adalah penentang dan 
musuh Kompeni yang gigili, sehingga beliau selama sepuluh 
tahun diasingkan ke Pulau Jawa. 

16. Jonadi mempunyai anak: 

15. l. Pangeran Bakri Pasirah di Kartamulia (1700 M) 
15. 2. Bakarusin Korio dusun Alai 
15. 3. Bakaria Pasirah (Pangeran) di Alai 
15. 4. Bahayi Pasirah di Lembak 
15. 5. Bujawas Khotib di Midar 
15. 6. Majo 
15. 7. Pr. Kartika 
15. 8. 
15. 9. 
15.10. 

17. Putra sulung Pangeran Bakri bernama Bagdad Pasirah di 
Kartamulia ( 1796 M) 

18. Putra Sulung Bagdad bemama Tarum ( 1866 M). Beliau 
menjadi ~asirah di Kartamulia dengan gelar Pangeran Ta­
rum yang menjabat Pasirah sampai akhir 1937 M. Beliau 
meninggal pada bulan Mei 1941 dalam usia yang sudah 
lanjut. Dan dalam masa pemerintahan beliau, Jagad Belida 

. berada di atas puncak kejayaannya, baik kemakrnuran rak­
yatnya maur,un keamanan dan keadilan caranya. 

19. Putra sul:mg laki-laki Tarum, bemama Muhammad Deman 
menjadi Pasirah di Kartanmlia sampai tahun 1944 pada 
saat pendudukan Jepang. Beliau meletakkan jabatannya. 
Sejak berakhimya masa jabatan beliau, berakhirlah pimp in-
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an suku Puak Belida dipimpin oleh garis lurus vcrtikal olch 
putra-putra sulung laki-laki , karcna sesudah Pemcrintahan 
Depati M. Deman , yang mcnjadi pimpinan suku adalah 
adik bcliau. Dan sejak itu pula, bcrakhirlah pula Jagad 
Belida yang bcrpusat di Kartamulia, dikepalai oleh ketu­
runan laki-laki vcrtikal, titisan Gemuling Sakti dan Raden 
Kuning. Dan keturunan Kagusuk sckarang telah tersebar di 
cmpat marga. Dan Jagad Bclida yang tadinya mcrupakan 
satu puak, yang dacrahnya mcliputi batas Sungai Musi di 
utara sampai dengan ujung air Belida d1 Cambai, yang se­
jak kepala suku (pemerintahan) Wirajaya mcmusatkan 
pemerintahannya di Kartamulia, maka pada awal pemerin­
tahan Jonadi atau akhir Pemerintahan Nurjaya, Jagad Be­
Jida dibagi atas lima marga, yaitu: 

I. marga Kartamulia, 2. marga Gelumbang, 3. marga Pedataran, 
4 . marga Lebak, 5. marga Alai. 

Tiap-tiap marga, dipimpin oleh seorang Depati, yang semuanya 
putra kandung Jaki-laki dari Nurjaya, yaitu cucu daripada Depati 
Abang (Terwanso). Disebabkan (berdasarkan) inilah, maka seka­
rang ini orang tua-tua suku Belida mengaku dirinya adalah titisan 
(turunan) Depati Abang. 

Dan putra sulung Wirajaya, bemama Jonadi ditetapkan menjadi 
depati di Kartamulia dan harus menjadi teladan bagi adik-adiknya 
yang lain atau dengan tugas harus mengayomi adik-adiknya di 
empat marga yang Jain (Gelumbang, Pedataran, Lembak dan Alai). 
Oleh karena itulah, pada saat peperangan melawan Kompeni, Jo­
nadi diangkat menjadi komandan peperangan oleh sultan Palem­
bang. Dan beliau pada saat-saat kekalahan Kerajaan Palembang, 
dapat ditangkap oleh Kompeni serta dibuang ke Jawa (tidak dike­
tahui di kota mana). Sepulang dari Jawa sebagai orang buangan, 
beliau ban yak mem bawa buku-buku ( Pararaton Jawa) Jawa, dan 
beliau sangat fasih berbahasa Jawa. Ini membuktikan, bahwa be­
liau dibuang dalam tempo yang lama juga. 

Pada lebih-kurang tahun 1919 marga Pedataran (pada jaman 
pemerintahan Pangeran Tarum) marga Pedataran menyatukan diri 
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dengan marga Kartamulia, kecuali dusun Karangendah dan Sigam 
dimasukkan dalam marga Gelumbang, seperti yang ada sekarang 
ini. 

20. Putra Sulung Muhammad Deman (kepala suku terakhir) 
turunan Raden Kuning dengan Putri Urai (Putri Sindang 
Duya) menurut garis lurus dari atas laki-laki, adalah tu­
runan kedua puluh. 

Titisan kedua puluh dari Putri Sindang Duya tersebut menurut 
garis lurus laki-laki sulung, adalah penyusun naskah ini. 

KEBUDA Y AAN JAGAD BELIDA 

Kalau kita menyinggung tentang kebudayaan Be/ida, kita ingin 
mengatakan asal-mula puak ini, mengapa dinamakan Belida. Bah­
wa kira-kira pada tahun 1236 Masehi, seorang pendatang dari Jawa 
bemama Dalam Pati datang ke sini dan mengawini seorang putri 
dari Jagad Belida. Putri ini, ialah Putri Dayang Sentari. Siapa Putri 
Dayang Sentari, belum dapat kita ketahui, tetapi setelah perkawiil­
an itu, Dalam Pati menetap masuk Kute Ayek Elok, dan Kute 
Ayek Elok diubahnya dengan nama Dareselam (Dare = gadis, se­
lam =Islam). 

Putra Dalam Pati dan Dayang Sentari, ialah Bedewa. Bedewa 
maksudnya orang yang dilindungi dewa-dewa (berilmu). Bedewa 
terkerial dengan nama Aria Sakti Dalam. Beliau adalah seorang 
yang arif dan bijaksana dan sangat disayangi oleh gurunya, serta 
sangat pandai mengarang dan berpidato. Beliau sangat disenangi 
oleh teman-temannya dan pandai sekali bergaul. Dalam percakap­
an dia pandai sekali bersilat lidah. Karena itulah daerah di mana 
beliau menetap dan memerintah, dinamakan daerah Belit Lidah 
atau Belidah (berlidah). 

Mungkin karena memang nenek moyang, puak Belida adalah 
orang-orang yang pandai bercanda, bersyair dan berpidato, maka 
sampai sekarang masyarakat masih (masyarakat Belida maksud­
nya) mempunyai bentuk kesusastr.aan, yang disamakan Reduy, 
yang baik bentuk dan isinya, tidak dapat disamakan dengan syair 
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seperti yang sudah dikenal. Barisnya sama dengan bentuk Tali­
bun, tetapi Reduy baru dapat dimengerti, kalau sudah diterjemah­
kan. Karena apa yang tersurat atau apa yang terucapkan, lam bang 
saja, dari apa yang tersirat dan terucap. 

Tidak ada satu buku pun sampai sekarang ini yang memuat ten­
tang Reduy. Dan tidak pernah orang dapat membaca reduy, se­
bab reduy tidak pernah tertulis. Jadi , kita tidak dapat mengata­
kan, bahwa reduy adalah kesusastraan. Reduy lebih tepat kita ka­
takan seni kata. Seni kata yang tak pernah ditulis tetapi selalu 
penyampaiannya diutarakan dengan lisan. Karena itulah, ninik­
ninik mamak-mamak ahli reduy, adalah semua buta-huruf atau 
kebanyakan buta-huruf. Reduy dipergunakan untuk berbicara 
antara jejaka dengan dara dengan bahasa yang penuh fan­
tasi dan rahasia. Seperti umpamanya, apabila seorang jejaka akan 
mengatakan, bahwa gadis manis lawan bersendanya, tidak mung­
kin bisa digaet (ditemukan) maka perjaka itu mengatakan (dengan 
bentuk reduy): 

tagending kuta di .Kupit 
sanyuroh genying sadean 
sadean dirarat api 

Nyang kuseding genying sadikit 
enggook guroh gempang tak ujan 
angin lena dikayu tenggi" 

Mendengar reduy perjaka pujaannya seperti di atas, padahal si 
Gadis Manis itu memang benar-benar sudah jatuh hati, dan tak 
ingin lagi ditinggal kekasih sayang, maka si gadis mungil, dengan 
bibirnya yang memerah itu, menjawab dengan reduy pula: 

"nyecah kak Iantai pulangan 
perau dikundang ribu t 
mun kesah kak 
deri kundang larangan 
kuseding saumor idup." 

Mengenai reduy, sebenarnya ada dongeng Kera Bengkeng (Kera 
Bandel) yang seluruh ceritanya disusun dengan reduy. Seluruh ce­
rita Kera Bengkeng disampaikan dari mulut ke mulut, dari satu ge-
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nerasi Belida ke generasi Belida yang lain. Tetapi sayang, generasi 
Belida sekarang ini, sudah tidak pernah lagi perduli akan seni 
kata reduy. Padahal, kalau seni ini dipelihara, inilah satu contoh 
betapa tingginya seni budaya nenek moyang kita pada jaman 
purba. 

BAHASA YANG DIPERGUNAKAN 

Jagad Belida terdiri atas 41 dusun ditambah lebih-kurang se­
puluh kampung/talang, yang tiap-tiap dusun mempunyai dialek 
bahasa yang berlain-lainan. Jadi ada lebih-kurang lima puluh rna­
cam dialek yang dipakai oleh masyarakat Belida. Jarak dua kilo­
meter antara Kartamulia dan Sebau umpamanya, tetapi perbeda­
an dialek jauh berlainan. 

Anehnya, orang-orang Belida yang lama merantau ke luar dae­
rah (ke kota umpamanya) dan orang-orang Belida yang berkesem­
patan berpendidikan menengah dan tinggi, walaupun mereka hera­
sal dari dusun yang jauh dari Kartamulia dan sedetik pun tidak 
pernah bergaul dan tinggal berdiam di Kartamulia, tetapi mereka 
berbicara dan berbahasa Belida dengan dialek Kartamulia. (Hal 
ini sudah kami selidiki bertahun-tahun terhadap orang-orang Be­
lida dari berbagai dusun dan terhadap orang-orang Belida dari ber­
bagai pendidikan dan jabatan. Mereka ada yang berasal dari Mar­
ga Lembak, marga Alai, marga Gelumbang. Dan mereka ada yang 
guru SPG. Ada yang guru SMA. Ada yang dosen, sarjana dan pe­
gawai menengah, dan lain-lain. Tetapi walaupun mereka berasal 
dari dusun yang bukan Kartamulia, mereka berbicara dengan di­
alek Kartamulia. Ya, memang mereka adalah satu rumpun dan se­
moyang Raden Kurung dan Raden Kuning). 

PERKEMBANGAN AGAMA 

Mungkin pekembangan Islam di Jagad Belida, dimulai sejak ke­
datangan Aria Dalam Pati ke daerah ini yaitu tahun 1236 Mase­
.hi. Atau mungkin juga perkembangan Islam di sini, dimulai oleh 
si Belit Lidah atau si Bedewa yang pandai itu. Beliau (Bedewa atau 
Aria Sakti Dalam anak dari Dalam Pati). 
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Tetapi pengem bang Islam di Jagad Belida yang terkenal adalah 
Penghulu Jaka (makamnya di Pebuai, dekat Lapangan Udara Ka­
rangendah). Salah seorang turunan Penghulu Jaka adalah seorang 
alim dan makbul Usang Janggut (nama kecilnya Habiburakhman) 
bermakam di Kartamulia. Dari cicit dari Usang Janggut adalah Ab­
dul Manan (makamnya di Kartamulia.). Dan anak Abdul Manan 
adalah Tdyib. Anak bungsu perempuan dari Toyib anaknya 
Ratmah. 

Batmah ini pada kira-kira tahun 1885 M kawin dengan Kiai 
Delamat yang terkenal. Sesudah itu terjadi pula perkawinan antara 
Kiai Muda Muara Ogan dengan perempuan Nursida anak perem­
puan Pangeran Bakri. 

Nursida adalah anak perempuan Pangeran Bakri, yaitu cucu 
Jonadi. Nursida menjadi rebutan Kiai Haji Yusuf anak Kiai Dela­
mat dan Kiai Muda Muara Ogan. Pertandingan membuat Kiai 
Muda Muara Ogan yang menang, dan Kiai Haji Yusuf mundur 
teratur. (Beliau masih juga dua kali kawin di Kartamulia, dan be­
liau meninggal dan berm akam di Born bay, India). 

Kiai Delamat (nama kecilnya Haji Abdurrakhman, berasal dari 
Pasemah titisan dari Raden Tong Bungsu) sejak kecil menetap di 
Babat Toman (Muba) dan beliau diambil anak angkat oleh Kiai 
Muara Ogan (kakak Kiai Muda). 

Kiai Delamat dengan istri Belidanya (Kartamulia) Batmah, 
mempunyai anak: 

1. Haji Majid menetap, beristri , dan menyebarkan Islam di 
Curup dan Rejang Lebong. 

2. Haji Ishak menetap, beristri, dan menyebarkan Islam di Pe­
nanggiran. 

3 . Haji Yakub menetap, beristri, dan menyebarkan Islam di 
Kartamulia. Beliau kawin dengan Nurziza kemenakan Pange­
ran Tarum. Dan beliau sepanjang hidupnya berkorban un­
tuk agamanya, di daerah Belida dan juga di Muba dan Bcng­
kulen. Salah seorang istrinya adalah orang Curup (Bengku­
len). Beliau meninggal dalam usia yang sudah sangat lanjut 
(120 tahun) pada tahun I 972, di Kartamulia dan dimakam-
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kan di sam ping makam' ayahnya Kiai Delamat di Suro Palem­
bang. Juga Haji Majid dimakamkan di Suro Palembang, wa­
laupun meninggal sewaktu di Kartamulia. Tetapi Haji Ishak, 
sewaktu sedang berkunjung dari Penanggiran ke Kartamulia, 
meninggal di Kartamulia dan dimakamkan di Kartamulia pada 
tahun 1953. 

Demikianlah tiga tokoh putra Kiai Delamat ini, merupakan 
penyebar Islam di Jagad Belida, dan memang ibu kandung mereka 
adalah putri Jagad Belida asli, walaupun mereka bukan titisan 
Raden Kurung ataupun Raden Kuning. Kelak pada jaman Peng­
hulu Tamim saudara tua Toyib anak Abdul Manan, terjadilah per­
sahabatan antara titisan Penghulu Jaka dengan turunan Raden 
Kuning, sehingga anak Tamim yang bernan1a Haji Burhasyim me­
ngikat tali perkawinan dengan perempuan Rangganis anak Pa­
ngeran Bakri. 

Dengan perkawinan Rangganis dan Haji Durhasyim, maka ber­
satulah titisan pengem bang adat dengan titisan pengembang agama 
di Jagad Belida. Dengan bersatunya pengembang adat dan pengem­
bang agama Islam, maka sempurnalah cita-dta untuk meningkat­
kan derajat masyarakat Jagad Belida. Berduyun-duyunlah keluar­
ga yang pergi haji pada jaman kapal layar, ada yang seisi rumah, 
ada yang hanya dua suami-istri, ada yang hanya menyuruh anak­
anaknya saja. 

Sampai sekarang masih ada keluarga Belida (Kartamulia) yang 
bermukim di Saudi Arabia, dan merupakan keluarga besar sudah, 
juga sudah berkewarganegaraan Saudi Arabia. Mereka tinggal ber­
mukim di Jeddah, Mekkah, dan Riyadh. Mereka adalah cucu dan 
cicit-cicit Haji Burhasyim. 

BEBERAPA SAGE DAN LAIN-LAIN 

Dongeng-dongeng hulubalang Belida, sebenarnya cukup banyak. 
Karena memang berkait-kait dengan sage dari lain-lain puak. 
Seperti umpamanya, Keria Carang, menurut versi Belida, beliau 
adalah putra Patih Lubuk Cempedak. Beliau bernama Si Tambah 
Lurah. 
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Hulubalang Jagad Belida yang terkenal adalah Kagusuk (Gemu­
ling Sakti seorang hulu balang Jagad Belida yang terkenal Sakti dan 
gagah berani. Selain itu Marifat Lanang di Jamu juga seorang sak­
ti dan gagah berani. Dan Di Pangkul. tidak kumng menariknya, 
akan cerita-cerita kepahlawanannya Patih Betung di Kartamulia, 
Depati Lanting. 

Semua mereka mempunyai cerita tersendiri yang menarik. 
Peninggalan-peninggalan yang menjadi bukti sejarah akan kepahla­
wanan mereka, seperti pamanya peninggalan Marifat Lanang, 
sampai sekarang masih disimpan di Pamong Desa di Jambi marga 
Kartamulia. 

PENINGGALAN-PENINGGALAN DAN MAKAM-MAKAM BER­
SEJARAH 

Seperti sudah kita sebutkan di ~wal naskah ini, sangat sukarlah 
untuk kita temukan peninggalan-peninggalan, dan bukti sejarah 
kehidupan nenek moyang kita di jaman purba. Namun masih ada 
juga yang dapat kita ketengahkan, seperti Kuta atau bekas-bekas 
candi di Modong (masyarakat Belida yang masuk marga Sungai 
Rotan), barang-barang kain, baju mntai dari besi, topi perang 
milik Marifat Lanang yang sekarang dipelihara dan disimpan oleh 
Kerio dusun Jambu. 

Juga pedang Waja Sekulak yang sakti, sekarang masih disimpan 
dan dimiliki oleh penyusun naskah ini sebagai warisan keluarga 
Kagusuk (Kubu Cambai). Sedang makam-makam yang sering 
dikunjungi dan dianggap keramat sakti, ialah: 

1. Makam Keramat di Muara Kali Belide 
2. Makam Keramat di Lebung Tiung 
3. Makam Keramat di Kandis 
4. Makam Keramat di Bungin 
5. Makam Depati Lanting, Depati Abang di Kartamulia 
6. Makam Pasak Lurah Lembak, Depati Putih di Lembak 
7. Makam-makam Keramat di Gunung Ibul 
8. Makam Tuan di Pangkul di Pangkul (Lembak) 
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9. Makam Usang Janggut di Kartamulia 
10. Makam Penghulu Jaka di Pebuai (Karangendah). 

SILSILAH TITISAN KUBU CAMBAI 

Raden Kurung Kubu Cambai 

Raden Kuning +0 Putri Urai 
Kayib Tinggi 

Utit 

Panangkan 
Kolah 

Patih L. Cempedak 
(Ayah Keria Carang) 

Tim bang 

Anggul 

Bakiah (Asal Jawa) 

9 Topan Q Penghulu Jaka 
9 Wirajaya 0 Dorak 

0 Akhmad Najamuddin Ill 

Jaya Teruna b Usang Janggut ~ 
Urai Jaya 0 Abd. Rohim 

0 Sultan Palembang 

0 Raden Bakir 

0 Raden Abuyamin 

0 Raden Abubakar 

0 Raden Husin 

0 Raden A vu Hamidah 

Keterangan: 

Tanda + = kawin 
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Terwanso 0 Uma.r 
Nurjaya ¢ Abd. Rakhman 

Jonadi ~ Abd. Manan 
P. Bakri ¢ Tamim 

Rangganis 0+6 Hi. Burhasyim 

9 Ti ak jelas 

~ ~ Mursida 0+0 Kiai Muda 
Zubaida~+ Pangeran Tarum Muara Ogan 

Muhammad Deman 



PENUTUP 

Demikianlah titisan Kubu Cambai atau juga titisan Raden Ku­
rung dan Raden Kuning, tersebar menjadi Datu-datu (pimpinan) 
di Jagad Belida.Dan pada jaman Pemerintahan Bakiah, datanglah 
penyebar Islam dari Tanah Jawa yang dikenal sebagai Penghulu 
Jaka. Tetapi, barulah pada jaman Penghulu Tamim terjadi perka­
winan antara penyebar Islam Penghulu Jaka dengan titisan. Hulu­
balang Belida Gemuling Sakti atau Kagusuk Kubu Cambai. Dan 
pada jaman Pemerintahan Jonadi terjadilah persahabatan dengan 
Sultan Palembang, sehingga cicit perempuan (seorang turunan 
Sultan Akhmad Najamuddin Ill) anak Raden Husin bemama Ra­
den Ayu Hamidah kawin dengan cucu laki-laki Jonadi, yaitu anak 
Bakarusin yang bemama Abudat. 

Turunan Abudat inilah yang menjadi Pasirah di Alai sarnpai ta­
hun 1965. Anak Nurjaya yaitu saudara dari Jonadi menetap di 
Gelum bang dan menjadi Pasirah di sana turun-temurun. 

Bahayi anak Jonadi, adik kandung Pangeran Bakri, menetap di 
Lem bak, menjadi Pasirah (le bih-kurang tahun 1800 M) di Lem­
bak, dan karena terlampau keras pemerintahannya, dan sangat ga­
rang dan bengis, maka beliau diberhentikan dan menetap kembali 
ke Kartarnulia. Meninggal di Kartamulia. 

Setelah Bahayi diberhentikan di Lembak, kemudian diangkat 
Pasirah, turunan Penghulu Jaka, yaitu cucu-cicit Abdul Manan. 
Sampai sekarang turunan dari Abdul Manan inilah yang menjadi 
pemimpin marga Lembak. (Abdul Manan meninggal dan dimakarn­
kan di Kartamulia). Sedang Depati Bahayi yang diberhentikan ka­
rena bengisnya, maka beliau digelari Depati Lidah Api. 

Sedang di Kartarnulia sendiri, yang menjadi pimpinan (datu­
datu), selalu putra-putra sulung laki-laki dari Pasirah yang terda­
hulu, sejak Kayih Tinggi menjabat terus, menurut garis lurus ke 
bawah atau vertikal ke atas, sarnpai Muhamad Demang. 

Sampai sekarang Jagad Belida masih merupakan suku yang ter-
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sendiri , terbagi atas empat puak marga : Kartamulia, Alai, Lembak, 
dan Gelumbang. Keempat marga tersebut sudah dua kali mengu­
bah letak petanya, sekali pada jaman Neder/ands Indie (Hindia 
Belanda) pada lebih-kurang 1880 dari marga-marga yang masuk 
onderafdeeling Musi llir berpusat di Sekayu, pindah ke (dimasuk­
k<u•J Onderafdeeling Ogan llir berpusat di Tanjungraja. 

Yang kedua kalinya, pada jaman Dai Toa Senso atau pada ja­
man Miyoto Ukai No yaitu jaman saudara tua Dai Nippon a tau Je­
pang, keempat marga ini, dipindahkan dari Ogan Ilir Gun (kira­
kira seperti onderafdeeling juga) masuk ke Lematang Ogan Tengah 

_Gun yang berpusat di Prabumulih. Dan akhimya ketika terbentuk­
nya Kabupaten Lematang llir Ogan Tengah di jaman Republik 
Indonesia, masuklah Jagad Belida ini ke dalam Liot. 

Keempat marga suku Belida seperti sudah kita sebut terdahulu, 
mempunyai lebih-kurang lima puluh macam dialek bahasa yang 
berlain-lainan, dan mempunyai tata cara yang juga berlain-lainan. 
Dusun-dusun di Marga Alai mempunyai tata cara yang hampir ber­
samaan dengan tata cara suku-suku Ram bang dan suku-suku Lema­
tang. Marga Lembak (dusun-dusunnya) mempunyai tata cara 
seperti suku-suku Ram bang, tetapi dusun Lembak sendiri mem­
punyai tata cara seperti tata cara yang dipakai di Kartamulia, dan 
Gelumbang, yaitu hampir bersamaan dengan tata cara yang dipakai 
oleh suku Pegagan (OKI). 

Yang berlain-lainan tata cara yang mereka pakai, adalah penga­
ruh dari letak marga masing-masing marga yang berS'angkutan. 
Yaitu di sebelah selatan, Jagad Belida berbatas dengan Kecamatan 
Prabumulih dan Sungai Lematang. Sebelah timur dan utara, ber­
batas dengan Kotamadya Palembang dan Kabupaten Ogan Kame­
ring Ilir. 

Sampai di sini, kita akhiri ringkasan naskah Puak Jagad Be/ida. 
Pada penerbitan yang akan datang, akan kami susun secara lengkap 
dan lebih sempuma lagi. 

oooOooo 
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